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Abstrak

Salah satu dunia pada persoalan wirausaha di Indonesia yang masih belum diatasi adalah
tentang produktivitas tenaga kerja. Pada penelitian mempunyai tujuan menganalisis faktor penyebab
persepsi produktivitas tenaga kerja terpengaruh oleh persepsi Pendidikan, upah, dan umur.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dikelola oleh bantuan SPSS. Penelitian ini
dilakukan pada industri Shuttlecock Astra kota Surabaya, Jawa Timur Jenis data yang digunakan
adalah data primer yang dikumpulkan melalui kuisioner yang dibagikan kepada karyawan
Shuttlecock Astra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi tentang produktivitas tenaga kerja
dipengaruhi secara signifikan oleh persepsi upah. Sebaliknya, persepsi tentang pendidikan dan umur
tidak dipengaruhi secara signifikan oleh persepsi produktivitas tenaga kerja.

Kata Kunci : Presepsi Pendidikan, Persepsi Upah, Persepsi Umur, Persepsi Produktivitas Tenaga
Kerja

Abstract

One of the worlds of entrepreneurial issues in Indonesia that has not been resolved is about labor
productivity. The study aims to analyze the factors causing the perception of labor productivity to be
influenced by perceptions of education, wages, and age. This study uses a quantitative method managed
by SPSS assistance. This study was conducted at the Shuttlecock Astra industry in Surabaya, East Java.
The type of data used is primary data collected through questionnaires distributed to Shuttlecock Astra
employees. The results of the study indicate that perceptions of labor productivity are significantly
influenced by perceptions of wages. Conversely, perceptions of education and age are not significantly

influenced by perceptions of labor productivity.
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PENDAHULUAN

Wirausaha adalah bagian dari masyarakat, terutama di kalangan remaja karena
mereka lebih suka menjadi wirausaha yang bekerja tanpa atasan atau memiliki karyawan
atau tenaga kerja. Ini disukai karena masyarakat ketidak seimbangan populasi yang antara
lain produktif dan lapangan kerja yang tersedia. Menurut Meidiyustiani (2016) dalam
(Fauzi, N. A.2020), pemuda saat ini lebih tertarik untuk menjadi wirausaha. Sumber daya
manusia bersama dengan fasilitas kerja dan prasarana yang mendukung lebih penting
daripada fasilitas atau sarana dan prasarana. Sumber daya manusia adalah kunci kesuksesan
sebuah organisasi. Kesuksesan sebuah organisasi bergantung pada kepemimpinan dalam
manajemen sumber daya manusia (SDM).

Produksi sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan dalam dinamika bisnis yang selalu
berubah. Dalam manajemen SDM, dengan harapan kepemimpinan memiliki dampak besar
pada seberapa puas karyawan dengan pekerjaan mereka. Karyawan akan lebih puas dengan
pekerjaan mereka jika para pemimpin dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif di
mana mereka merasa dihargai, didukung, dan memiliki kesempatan untuk berkembang.
Kepuasan kerja yang tinggi meningkatkan lingkungan kerja, meningkatkan semangat, dan
mengurangi kelelahan atau kejenuhan. Kepemimpinan dalam manajemen SDM juga sangat
penting untuk mempertahankan tenaga kerja. Untuk mengurangi tingkat perpindahan
karyawan, pemimpin yang memahami potensi dan nilai setiap anggota tim dan aktif
membantu mereka berkembang dalam karir mereka dapat memainkan peran penting.
Pemimpin membentuk ikatan yang kuat antara karyawan dan organisasi dengan memberi
mereka kesempatan untuk berkembang dan tumbuh. Ini meningkatkan kesetiaan,
komitmen, dan retensi tenaga kerja, yang membantu organisasi berjalan dan stabil
(Muktamar, A.,2024).

Produksi biasanya didefinisikan sebagai hubungan antara hasil nyata dan fisik
(barang atau jasa). Produktivitas adalah ukuran efisiensi produktif, yang merupakan
perbandingan antara hasil pengeluaran output dan input. Setiap perusahaan mengharapkan
produktivitas karyawannya terus meningkat. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan
atau penurunan dalam produktivitas, penilaian mengenai produktivitas kerja dapat
membantu menentukan kebijakan personalia tentang apa yang terbaik untuk diberikan
kepada karyawan dan staf (Sani,2021). Utami (2015) menyatakan bahwa pendidikan, upah,
pengalaman kerja, umur, dan produktivitas tenaga kerja adalah sebagian faktor yang dapat
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja.

Selain jumlah yang signifikan dari mereka, karyawan Indonesia rata-rata tidak
memiliki tingkat pendidikan yang cukup. Sebagian besar pekerja di Indonesia memiliki
keterampilan yang rendah, meskipun ada korelasi positif antara tingkat pendidikan dan
produktivitas (Suyono & Hermawan, 2013). Untuk membuat pendidikan sangat penting
untuk sumber daya manusia karena dapat mengubah cara orang berpikir sehingga mereka
dapat bersaing di dunia kerja. Pendidikan pekerja sebanding dengan pengetahuan dan
pemahaman mereka tentang penelitian yang dilakukan (Ukkas, I. 2017).

Menurut (Mankiw et al.,2012) perusahaan dapat memperoleh keuntungan dengan

membayar gaji yang lebih tinggi bagi karyawannya karena ini akan menghasilkan
peningkatan produktivitas karyawan. Upah yang tinggi secara khusus dapat mengurangi
perpindahan karyawan, meningkatkan hasil, dan meningkatkan kualitas pekerja yang
dipekerjakan oleh perusahaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas nasional
dapat beragam dan kompleks.

Di satu sisi, karyawan yang lebih tua dapat mengangkut keahlian, pengetahuan, dan
pengalaman yang bermanfaat bagi karyawan menurut Calvo-Sotomayor et al., (2019).
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Orang-orang ini biasanya memiliki etis kerja yang kuat dan komitmen yang mendalam
terhadap pekerjaan mereka dan memiliki kemampuan untuk memberikan bimbingan dan
arahan kepada karyawan yang lebih muda untuk mendorong transfer pengetahuan dan
keterampilan lintas generasi. Karyawan yang lebih tua masih menghadapi masalah
kesehatan dan memiliki keterbatasan fisik dan kognitif yang dapat memengaruhi tingkat
produktivitas mereka.

METODE PENELITIAN

Studi ini yaitu kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal, dan data dikumpulkan
dengan instrumen tes dan kuisioner. Efektivitas instrumen akan diuji sebelum diberikan
kepada sampel yang sebenarnya. Sebelum setelah data dikumpulkan, akan diproses dengan
metode angka. Studi ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antaraPersepsi Pendidikan
(X1), Persepsi Upah (X2), dan Persepsi Umur (X3) terhadap Persepsi Produktivitas tenaga
kerja (Y). Data primer adalah kategori jenis data primer di mana peneliti mengumpulkan
informasi secara langsung dari sumbernya. Diskusi grup terfokus (FGD atau discussion
group discussion), wawancara, dan observasi adalah beberapa cara untuk mendapatkan
data awal. Namun, dalam penelitian kuantitatif pengumpulan data dilakukan di lingkungan
alami. Sumber data utama dan metode pengumpulan data tambahan melalui kuisoner.

Subjek penelitian adalah karyawan shuttlecock astra Surabaya untuk menganalisis
persepsi antar variabel terhadap produktivitas tenaga kerja. Populasi karyawan shuttlecock
astra ada 50 orang dengan tugas yang berbeda. Penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh, menggunakan sampel keseluruhan dari populasi. Hal tersebut dilakukan sebab
jumlah populasi yang kecil yakni 50 karyawan shuttlecock astra Surabaya.Dalam
penelitian ini, metode kuantitatif digunakan bersama dengan alat bantu SPSS. Beberapa
analisis data yang dilakukan termasuk analisis deskriptif, informasi kuantitatif sudah akan
dikumpulkan, dibuat, disederhanakan, ditampilkan, dan dievaluasi deskriptif dengan
menggunakan tabel frekuensi yang dimaksudkan untuk Setiap deskripsi variabel pada
akhirnya akan mudah dipahami. akan dikategorikan dengan menggunakan metode
pengklasifikasian. Satu variabel dependen dapat dievaluasi dengan menggunakan teknik
analisis regresi linier berganda, peneliti dapat menggunakan program SPSS dengan rumus
sebagai berikut: Y=a + blx1 + b2x2 + b3x3 + e. Selain itu menggunakan Uji Asumsi
Klasik yang teridiri dari: Uji Normalitas, Uji Linieritas, Uji Multikolineritas, Uji
Heterokedastisitas. Selain itu, untuk menentukan pengaruh variabel bebas, gunakan uji t
dan uji f secara bersamaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 50
Normal Mean .0000000
Parametersa,B | Std 2.72643
Deviation
A. Most Absolute | .072

B. Extreme Positive .072

Differences Negative | -.036

Test Statistic 072
Asymp. Sig. (2- .069¢c
Tailed)

A. Test Distribution Is Normal.
B. Calculated From Data.
C. Lilliefors Significance Correction.

Hasil Asymp. Sig. (2 Tailed) sebesar 0,069, yang menunjukkan bahwa P lebih besar dari
a, yaitu 0,05. Oleh karena itu, nilai residual terstandarisasi umumnya tersebar.
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ANOVA Table
sum of
Squares df  MeanSquare  F Sig.

produktivitas tenaga kerja — Between Groups  (Combined) 206.650 13 2819 123 304
BTk Linear I 1 1m0 0
Deviation from Lineariy 156,867 12 13072 J00 J40
Within Groups 671,850 3 18,662
Total 968.500 49

Gambar 1. Hasil Uji Linieritas Persepsi Pendidikan Terhadap Persepsi
Produktivitas Tenaga Kerja

Nilai deviasi signifikan dari linearitas adalah 0,740, yang lebih besar dari 0,05,
menunjukkan bahwa pengaruh persepsi pendidikan terhadap persepsi produktivitas tenaga
kerja adalah linier, atau model regresi adalah linier.

ANOVA Table
Sum of
Stuares df  MeanSquare  F Sig.

produktiitas tenagakerja — Between Groups  (Combined) 539211 1 018 4338 <00t
) “upah o2 Lineaiy IS 1 W WU <0
Deviation from Linearity 207 655 10 0765 1838 Q87
Within Groups 429289 3 11.267
Total 968.500 49

Gambar 2. Hasil Uji Linieritas Persepsi Upah Terhadap Persepsi Produktivitas
Tenaga Kerja

Ada bukti bahwa nilai deviasi signifikan dari linearitas adalah 0,087 lebih besar dari
0,05, menunjukkan bahwa persepsi upah dibandingkan dengan persepsi produktivitas
tenaga kerja adalah linier, atau model regresi adalah linier.

ANOVA Table
Sum of
Squares df lzan Square F Sig.
produktivitas tenaga kerja  Between Groups  (Combined) 544,805 15 36.320 2915 005
0 * umur 63} Lingariy 140,098 140088 11292 Q02
Deviation from Lingarity 404.706 14 28.808 2320 023
Within Groups 423 695 3 12462
Total 566 500 48

Gambar 3. Hasil Uji Linieritas Persepsi Umur Terhadap Persepsi Produktivitas
Tenaga Kerja
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Nilai deviasi signifikan dari linearitas adalah 0,023<0,05, yang menunjukkan bahwa

pengaruh persepsi umur terhadap persepsi produktivitas tenaga kerja adalah linier atau
model regresi adalah linier.

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 tingkat pendidikan (x1) 683 1.463
upah (x2) 688 1.453
Lmur (x3) 866 1.155

a. DependentVariable: produkdivitas tenaga kerja (y)

Gambar 4 Hasil Uji Multikolinieritas

Menunjukkan toleransi variabel persepsi pendidikan sebesar 0,683, variabel persepsi
upah sebesar 0,688, dan variabel persepsi umur sebesar 0,866, masing-masing lebih besar
dari pada 0,1. Selain itu, tidak ada multikolinieritas karena nilai VIF, variabel persepsi
pendidikan, persepsi upah, dan persepsi umur kurang dari 10.

Coefficients®

Standardized
Lnstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) 1.481 3.272 453 653
tingkat pendidikan (x1) 081 098 142 824 414
upah (x2) 060 100 103 598 553
umur (x3) -128 087 -225 -1.465 150

a. Dependent Variable: abs_res

Gambar 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Nilai sig. variabel persepsi pendidikan sebesar 0,414 menunjukkan arah positif,
variabel persepsi upah sebesar 0,553, dan variabel persepsi umur sebesar 0,150
menunjukkan arah positif, menunjukkan bahwa model regresi ini tidak menunjukkan
heteroskedastisitas.
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Coefficients”

Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients

Maodel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) f.402 5170 1.238 222
TINGKAT PERDIDIKARN 051 1564 D46 A29 45
(*1)
LIPAH (X2) 563 NET] 494 3.5580 =001
LMUR (X3} 232 138 .208 1.683 093

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA (Y)
Gambar 6 Hasil Uji T

Maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Persepsi Pendidikan

Persepsi Pendidikan (X1) t hitung lebih besar dari t tabel karena t hitung 0,327 dan t tabel
1,638. Selain itu, karena nilai sig. 0,327 lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa H1
ditolak karena tidak ada pengaruh yang signifikan sebesar 0,327 antara persepsi pendidikan
(X1) dan persepsi produktivitas tenaga kerja (Y).

2) Persepsi Upah

Ditunjukkan bahwa persepsi upah (X2) memiliki Dengan nilai sig. 0.001 < 0,05, dapat
disimpulkan bahwa H2 diterima, menunjukkan pengaruh yang signifikan sebesar 3.550
antara keduanya, karena t hitung lebih besar dari t tabel karena t tabel sebesar 1,638 dan t
hitung sebesar 3.550 persepsi upah (X2) dan persepsi produktivitas tenaga kerja ().

3) Persepsi Umur

Karena t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai sig. 0,099 lebih besar dari 0,05, dapat
disimpulkan bahwa H3 menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan sebesar 1.683
antara persepsi umur (X3) dan persepsi produktivitas tenaga kerja (Y).

ANOVA?
sum of
Model Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 373.921 3 124.640 9643 =,001°
Residual 5094 579 46 12,926
Total G68.500 44

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS TEMAGA KERJA (Y)
b. Predictors: (Constant), UMUR (€3], UPAR ({2}, TINGEAT PEMDIDIKAM (<13

Gambar 7 Hasil Uji F
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Menunjukkan bahwa nilai hitung F sebesar 9.643 lebih besar dari F Tabel 4,76, jadi
H4 diterima, yang menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara bersamaan
antara persepsi pendidikan, persepsi upah, dan persepsi umur terhadap persepsi
produktivitas tenaga kerja.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R F Square Square Estimate
1 6219 386 346 3.68522

a. Predictors: (Constant), UMUR 0£3), UPAH (£2), TINGKEAT
FEMDIDIKAM (1)

Gambar 8 Hasil Koefisien Determinasi

menampilkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,346, yang mana hal tersebut
menjelaskan bahwa pengaruh variabel bebas yakni persepsi pendidikan, persepsi upah, dan
persepsi umur terhadap persepsi produktivitas tenaga kerja adalah sebesar 0,346 atau
34,6%.

PEMBAHASAN
Pengaruh Persepsi Pendidikan Terhadap Persepsi Produktivitas

Menurut hasil penelitian pada karyawan shuttlcock astra dengan kategori lulusan SD
sebanyak 4% karyawan, lulusan SMP 20%, lulusan SMA 68%, lulusan kuliah 8%.
kenyataanya, pada karyawan shuttlecock astra Dibandingkan dengan lulusan SMA (68%),
lulusan SMP (34%) menunjukkan semangat yang lebih besar untuk bekerja, yang
menunjukkan bahwa faktor lain seperti disiplin kerja, pengalaman, dan motivasi lebih
memengaruhi produktivitas tenaga kerja. Oleh karena itu, sebagian besar orang tidak setuju
bahwa pendidikan merupakan faktor utama yang menentukan produktivitas. Persepsi
Pendidikan tidak mempengaruhi karyawan dalam meningkatkan produktivitas, Meskipun
Pendidikan dapat membekali karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan
kualitas terbaik. Pendidikan tidak berperan dalam produktivitas kerja karyawan. Salah satu
komponen penting yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan produktivitas
karyawan bukan pendidikan. Shuttlecock astra, faktor yang paling mempengaruhi adalah
kenaikan upah di mana Upah, Jenis kelamin dan usia sangat memengaruhi produktivitas
tenaga kerja. Upah yang layak diharapkan dapat mendorong karyawan untuk menjadi lebih
produktif dan rajin. Pendidikan dan pengalaman karyawan shuttlecock astra tidak
mempengaruhi produktivitas karyawan (Jannah,R.2022).

Pengaruh Persepsi Upah Terhadap Persepsi Produktivitas

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa gaji yang tinggi dan
sesuai dengan yang dikerjakan dapat memotivasi karyawan untuk melaksanakan pekerjaan
yang efesien sehingga hal tersebut dapat meningkatkan produktivtas karyawan. Upah dapat
meningkatkan produktivitas tenaga kerja dalam mendorong motivasi dan semangat kerja
dengan upah yang adil dan kompetitif dapat mendorong karyawan untruk bekerja lebih giat
dan meningkatkan persepsi produktivitas. Berdasarkan hal tersebut dketahui bahwa
indikator ke dua tentang insentif upah. Sebagaimana dijelaskan oleh (Kleinknecht, A.
2024) pada tenaga kerja di jepang menyatakan bahwa pekerja tidak tetap mendapatkan gaji
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yang jauh lebih rendah daripada pekerja tetap. Menurut perspektif neoklasik, mereka
mendapatkan gaji yang lebih rendah karena mereka kurang produktif.

Dengan mempertimbangkan hal ini dan hasil uji hipotesis penelitian, dapat ditemukan
bahwa persepsi upah (X2) adalah variabel persepsi upah, dengan t hitung sebesar 3.550
dengan t tabel sebesar 1,638. Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan yang dilakukan
oleh (Yuliana,2023), yang menyatakan bahwa upah tidak memiliki dampak yang signifikan
terhadap produktivitas tenaga kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Hadi
Sasana (2013) bahwa upah memiliki efek positif pada produktivitas tenaga kerja. Menurut
data yang dikumpulkan pada 20-09-2012, upah terus meningkat secara keseluruhan, diikuti
oleh produktivitas karyawan.

Pengaruh Persepsi Umur Terhadap Persepsi Produktivitas

Hasil studi yang dilakukan pada karyawan shuttlecock astra menunjukkan bahwa umur
18-29 tahun sabanyak 18%, umur 30-40 tahun 28%, umur 41-51 tahun 42%, umur 52-60
tahun 12%. Fakta dilapangan pada karyawan shuttlecock astra, tidak terdapat perbedaan
signifikan dalam efesiensi kerja antara karyawan muda (18-40 tahun) dan karyawan tua
(41-60 tahun). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa persepsi umur tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap persepsi produktivitas tenaga kerja. karyawan Astra
Shuttlecock, hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Silvia,2017), bahwa umur tidak
memiliki dampak yang signifikan terhadap produktivitas karyawan. Karena keahlian
karyawan secara keseluruhan hampir sama. Selain itu, Jenis pekerjaan ini juga tidak terlalu
kompleks dan tidak membutuhkan kemampuan khusus (Aprilyanti,2017).

Pengaruh Persepsi Pendidikan, persepsi Upah dan Persepsi Umur Terhadap Persepsi
Produktivitas Tenaga Kerja

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada karyawan shuttlecock astra Surabaya
sebanyak 50 responden, menunjukkan hasil secara simultan factor — factor tersebut
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja. Jika, ketiga factor tersebut diimplementasikan
pada karyawan, dapat meningkatkan persepsi produktivitas karyawan secara maksimum.
Dengan Pendidikan dan pengalaman, karyawan akan mudah beradaptasi dengan teknologi
yang sudah disediakan di tempat kerja. Sehingga, dapat mempercepat pekerjaan. Karyawan
yang bisa memanfaatkan waktu kerja dengan efesien akan mendapatkan upah yang adil
sesuai dengan jobdesknya. Selain itu, pemilik usaha akan memberikan bonus kepada
pekerja yang bisa menyelesaikan pekerjaan kurang dari waktu yang ditentukan hal tersebut
dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja.

KESIMPULAN

Terdapat beberapa kesimpulan berdasarkan temuan penelitian dan diskusi:Persepsi
pendidikan saja tidak cukup untuk meningkatkan produktivitas karyawan, dan persepsi
pendidikan parsial tidak berdampak signifikan pada persepsi produktivitas karyawan. Persepsi
Upah secara parsial berdampak positif dan signifikan terhadap persepsi produktivitas karyawan.
Oleh karena itu,upah yang lebih tinggi diberikan pada karyawan sebanding dengan persepsi
produktivitas mereka.Persepsi umur tidak berdampak positive dan tidak signifikan terhadap
persepsi karyawan tentang produktivitas secara parsial. Oleh karena itu, secara bersamaan,
persepsi pendidikan, persepsi upah, dan persepsi Umur berdampak positif dan signifikan pada
persepsi produktivitas tenaga kerja. Hasil penelitian menunjukkan rekomendasi berikut, menurut
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peneliti: Untuk meningkatkan produktivitas, pengalaman kerja karyawan harus ditingkatkan
melalui pelatihan, magang, dan kesempatan pengembangan Karir, karena persepsi pendidikan
saja tidak dapat meningkatkan persepsi produktivitas tenaga kerja. Untuk meningkatkan nilai
tambah bagi perusahaan dan memperoleh kompensasi yang layak, karyawan harus meningkatkan
produktivitas dan kualitas kerja mereka, Pemilik bisnis harus membayar karyawan dengan upah
yang sesuai dengan kinerja mereka untuk meningkatkan motivasi mereka dan lebih produktif.
Perusahaaan perlu menimbangkan umur sebagai faktor penting dalam pengelolaan tenaga kerja,
dengan memberikan pelatihan yang sesuai kepada pekerja yang lebih tua, sementara pekerja lebih
mudah diberi kesempatan untuk berkembang yang bertujuan meningkatkan persepsi
produktivitas tenaga kerja. Karyawan dan pemilik usaha bekerja sama untuk meningkatkan
produktivitas melalui persepsi pendidikan, persepsi upah, dan persepsi umur. Faktor-faktor
tersebut harus dievaluasi dan dipantau untuk menjamin bahwa mereka memenuhi tujuan
perusahaan.
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